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RINGKASAN

Upaya untuk memecahkanmasalahkerawananpangandan energi perlu segera
dilakukan. Salahsatu alternatifadalahmencari bahanbaku yang dapatdimanfaatkan
secarakeseluruhantermasukbagian-bagianyang selamaini dianggapsebagailimbah.
Tanamanjagung(Zea mays) adalahkomoditaspertanianyangsebenarnyapunyaprospek
untukdikembangkanproduk-produknyasecaraluas,diikuti denganupayapemanfaatnya
untuk menghasilkanproduk olahanmultiguna denganbahanbaku dari tangkai, daun,
pelepah,biji jagungpipilannyasertabonggolnya.

Rekayasateknologi yang efektif dan efisien dapatditerapkanuntuk menghasilkan
produkpanganberbentukekstrudattermodifikasidenganubi jalardankedelai,pati jagung,
dekstrose,sirupjagung,protein (gluten)dan minyakjagung.Tongkol jagung,disamping
digunakansebagaipakanternakdapatjugadimanfaatkanuntukbahanbakusumberenergi
terbarukanantaralain bioetanoldanbriketarang.Kulit jagungdapatdiolahmenjadi"soluble
sugars".

Batangjagung telah digunakanuntuk bahan baku kertas. Selanjutnyadengan
menggunakanmikroorganisme,daunjagungdapatdiubah menjadipakanternakberprotein
tinggi. Demikianjugajeramijagungdapatdimanfaatkanuntukpupukorganikataukompos.

Kebijakanpengembanganpertanianuntukkomoditasjagungperlu didukungberbagai
pihakterkaityaitu pengambilkebijakan,pengusahadanpetani,sertaparapeneliti,sehingga
produksiprodukmultigunaberbasisjagungdapatlebih efektifdanefisien.

I. PENDAHULUAN

Memasuki abad ke-21, banyak
permasalahanyangdihadapioleh bangsa

Indonesiaantaralain krisis pangandanenergi.
Dengan makin meningkatnyaharga beras,
kedelai dan makin langkanyabahan baku
sumberenergi, upaya untuk mendapatkan
bahan baku non beras, non kedelai dan

teknologi-teknologiterbaruuntuk menghasilkan
energialternatifsangattinggi urgensinya.
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Tanamanjagung(Zea mays) merupakan
komoditaspertanianyangmempunyaiprospek
untuk dikembangkan menjadi produk
multiguna.Di Indonesia,saatini, hampir80%
total produksijagungdigunakanuntukpakan
ternak,yangkebutuhannyameningkatsekitar
10%setiaptahunnya(Hidayatie,2000),bahkan
masih harus diimpor. Akibat melonjaknya
hargajagung impor, biaya produksi pakan
meningkatdanmerugikanpeternak.Atasdasar
kenyataandi atas,pengembanganpertanian

PANGAN 91



perludiarahkanuntuk bercocoktanamjagung
sehingga ketergantunganterhadapbahan baku
impordapatditekan.Pengembanganproduksi
jagung perlu diikuti juga dengan
penganekaragamanproduk olahannya
sehingga tidak terjadi over produksi.
Pemanfaatantanamanjagungselainsebagai
pakanternakjuga sebagaibahanbakupangan
dansumberenergiterbarukan.

Menurut DepartemenPertanian(2009),
produksijagungpipilandi Indonesiapadatahun
2008 mencapai14,85 juta ton dari 3,8 juta
hektardengantingkatproduktivitassebesar3,9
ton/ha. Adapun limbah yang dihasilkan dari
tanamanjagung antara lain batangberkisar
antara55,4-62,3%, daun 22,6-27,4%dan
klobot 11.9-16.4%(Anggraeny,Umiyasih,and
Krishna,2006a). AdapunmenurutHettenhaus
(2002) dalam (Anggraeny, Umiyasih,
Pamungkasdan Aryogi, 2006b), tanaman
jagungterdiridari 50%batang,22%daun,15%
tongkol dan 13% klobot . Sehinggajika
dikonversikandalamberat,makapadatahun
2008, limbah tanamanjagungberupabatang
adalahsebesar82,3 - 92,5 juta ton, daun
sebesar33,6 - 40,7 juta ton, dan klobot
sebesar17,7 - 24,4 juta ton. Hasil tersebut
menunjukkanbahwa tanamanjagung dan
limbahnya berpotensiuntuk dikembangkan
lebih lanjutmenjadiproduk-produkyangpunya
nilai tambahcukupbesar.

Suatu konsep terpadu atau dikenal
dengan3R (Reduce, Reuse dan Recycle)
merupakan suatu cara yang dapat
menghasilkanprodukyangberhargamurahdan
denganteknologi yangtepatgunadapatpula
menghasilkanproduk pangan,sedangkan
limbahnyadigunakansebagaisumberenergi
terbarukansepertibioetanoldanbriket.

Jagungpipilan menurutRulianah(2007)
dapat dibuat menjadi makananekstrudat
termodifikasidengandicampurkedelaidanubi
jalar.Dikemukakanselanjutnya,bahwaproduk
olahantersebutdapatditerimaolehmasyarakat
dan bila diusahakansecarakomersialcukup
menguntungkandandenganhargaterjangkau.
Usahaini akan lebih memberinilai guna bila
tongkol jagung dan klobotnya juga diolah
sebagaisumberenergi. Bagian tanaman
jagungyangtelahdikembangkandi berbagai
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negarasepertiUSA, Eropa dan Brasilsebagai
sumberenergi(bioetanol)adalahtongkolnya
(corn stover) (Lee, 2007).Selanjutnya,ada
beberapapenelitian yang mengembangkan
bioetanol dari tongkol jagung dengan
menggunakanberbagaiperlakuanpendahuluan
sepertipenambahanamoniadanpenggunaan
suhukamar(Kim and Lee, 2007), perlakuan
panasdenganmenggunakanlarutan S02
sebagaikatalisdalamproseshidrolisistongkol
jagung (Schell, Farmer, Newman, and
Mcmillan., 2003).Penelitianproduksibioetanol
yang dilakukan oleh Lu, Wang, Xu, Chu,
Zhuang, and Zhang (2008) menggunakan
bantuanenzim dan teknologi mikrobial untuk
meningkatkanrendemen.Penelitian yang
dilakukanoleh Ohgren,Vehmaanpera,Siika-
Aho, Galbe, Viikari, and Zacchi (2007)
menggunakanperlakukansuhu tinggi dan
bantuanezim sebelumprosessakarifikasidan
fermentasisecarakontinyu, menunjukkan
prosesproduksibioetanolyanglebih baik.

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk
memberikaninformasimengenaipemanfaatan
tanamanjagunguntuk menghasilkanproduk
multiguna yang dapatmemecahkandua
masalahutama saat ini, yaitu pangandan
energi.

II. SEKILASTENTANGJAGUNG

Jagung(Zea mays, L.) digolongkan ke
dalam kelopok Serelaiayaitu biji-bijian dari
famili rumput-rumputan(Gamineae) yangkaya
dengankarbohidratsehinggamerupakan
makananpokokmanusia,campuranmakanan
ternak dan bahanbaku industri (Syarief dan
Irawati, 1988). Komponendasarbiji jagung
secarakimiawi adalahpati (70%); protein
jagung(8-11%) terdiriataslima fraksi, yaitu:
albumin, globulin, prolamin, glutelin. dan
nitrogennonproteinkarbohidrat;lemak/minyak
(3-18%); vitamin; mineralsertabahanorganik
lainnya (SuarnidanWidowati, 2008).

Jagungmemiliki perananyang sangat
strategisdalamperekonomiannasional.Hal ini
disebabkankarenajagungmerupakanproduk
yang multigunasehinggadapatdimanfaatkan
untukkebutuhanpangannasional,pakandan
bahanbaku industri. Dari seluruhkebutuhan

jagungtersebut,50% di antaranyadigunakan
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sebagai bahan baku pakan ternak
(Zubachtirodin,Pabbage,danSubandi,2009).

Potensijagungsebagaipangan(food),
pakan (feed) dan bahanbakar (fuel) juga
ditunjang denganproduksi yang makin
meningkat setiaptahunnya.Total produksi
jagungdi Indonesiadapatdilihat padaTabel 1.

Limbah tersebutmemiliki jumlah yang
besar, namun belum banyak memiliki nilai
ekonomi.

Berdasarkanhasil penelitian, tanaman
jagungdanlimbahnyaternyatamemiliki potensi
penggunaanyang beragam,mulai untuk
dimanfaatkansecaralangsungmaupundalam

Tabel 1. Perkembanganareal,produktivitasdan produksijagungdi Indonesia.2001 -2008

Tahun
Areal

('000 ha)
Produktivitas

(ton/ha)
Produksi

('000 ton)

2001 3.286 2,79 9.165

2002 3.127 3,09 9.654

2003 3.359 3,24 10.886

2004 3.357 3.34 11.225

2005 3.625 3.45 12.523

2006 3.346 3.47 11.609

2007 3.630 3,66 13.290

2008 3.809 3,9 14.850

Sumber: DepartemenPertaniandan BPS (2009). data diolah

III. DAYAGUNATANAMANJAGUNG

Secaramorfologi tanamanjagung
memiliki buahyang terdiri atas biji (kernel),
klobot (husk) dan rambut (silk); akar (root);
batang (stalk); daun (leaves); dan bunga
(tassel). Adapun tanamanjagung setelah
panenakanmenghasilkanlimbahyangmeliputi
antaralain (TangendjajadanWina, 2009):
1. Tebon jagung, yaitu seluruh tanaman

termasukbatang,daun,dan buahjagung
mudayangdicacahdandiberikanlangsung
kepadaternak.

2. jerami jagung,yaitu bagianbatang,daun
danbungajagungyangdibiarkankeringdi
ladang dan dipanen pada saattongkol
dipetik,

3. Kulit buahjagung(corn husk), yaitu bagian
penutup buah jagung dan biasanya
dibuang.

4. Tongkol/janggel/bonggoljagung (corn
stover), yaitu bagian dari buah jagung
setelahbijidipipil
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bentukolahan.Kegunaanjagungselainpangan
adalahuntukpakanternak,bahanbakuindustri
bir, farmasi, dextrin, perekat,tekstil, minyak
goreng(Purwanto.2009), pupuk,sumberenergi
alternatifdansebagainya.

a. Biji jagung (corn kernel)
Ada beberapaprodukyangdihasilkandari

biji jagung antara lain (South Dacota Corn
Organisation/SDCORN,2009):
1. Patijagung

Pati jagungbanyakdigunakanoleh industri
makanan,obat-obatan,kosmetik dan
sebagainya.Pati jagung juga dapat
dikonversikanmenjadidextrosedansirup,
dimanakeduaproduktersebutjugabanyak
dikonsumsidandigunakansebagaibahan
bakuindustri lainnya.Contohpemanfaatan
pati jagungantaralain sebagaimakanan
bayi, permenkaret, antibiotik, lipstik,
pelembab,makananternak,danIain-Iain.

2. Dextrose

Merupakan kristal gula murni yang
dihasilkandari reaksi pati jagungdengan
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enzim,atauseringjugadisebutsebagaigula
jagung.Selaindigunakandalammakanan,
jugadextrosejugadigunakanoleh banyak
industri farmasi dan lainnya. Contoh
pemanfaatandextrosejagung adalah
biodegradable plastics, cokelat, yeast,
tekstile, pelapisobat/pil, obat sirup, dan
Iain-Iain.

3. Sirupjagung
Samahalnyadengandextrose,sirupjagung
merupakanproduk yang dihasilkan dari
reaksi antara pati jagung dengan
penambahanasam atau enzim. Sirup
jagung dapat ditemukan pada produk-
produkindutri atauobat-obatan,baikdalam
bentukcairanataukering. Adapuncontoh
produk yang menggunakansirup jagung
antaralain sereal, buah dan sayuran
kaleng, beberapamakananringan dan
lainnya.

4. GlutendanHulls

Merupakanprotein yang terdapatdalam
jagungyangbanyakdigunakanuntukpakan
ternak dan dikenal sebagaiCom Gluten
Meals (CGM). Sedangkanseratjagung
yang berasaldari kulit biji (hulls), dapat
dibuat menjadi produkyang memiliki nilai
kalori dan protein cukup tinggi. Produk
tersebutdinamakanjugaglutenjagungyang
biasa digunakanuntuk peternakansapi
penghasildagingdansusu.

5. Solubles (pelarut)
Pelarut ini dibuat dari campuranair dan
jagung yang terlebih dahulu dihaluskan
sebelumprosespenghancuran.Larutan
tersebut,atau dikenal denganistilah
steepwater, sangatpentingdalamproduksi
antibiotic, bahankimia, bahanfarmasidan
yeast.Contohpenggunaanproduktersebut
adalahmargarine,catdanpernis,antibiotik
danlain-lainnya.

6. Biji lembaga(germ)
Lembagamerupakanbagiandari jagung
yangdapatdigunakanuntukmakanandan
pakan hewan yang berkualitastinggi.
Sekitar 25% dari biji lembagaadalah
minyak jagung yang digunakanuntuk
makanan,obat-obatandan bahan baku

indutri lainnya.
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Pemanfaatanlain dari biji jagung(jagung
pipilan) adalahsebagaiekstrudatpangan
termodifikasi. Hasil penelitianyang dilakukan
oleh Rulianah (2007) menunjukkanbahwa
ekstrudatjagung termodifikasi memiliki
kandunganantioksidancukup tinggi, yaitu
vitaminA (139,83ig/100g). vitamin C (281,68
ig/100g),dana-Karoten(1120mg/100g),yang
tidak dimiliki oleh produk lain sejenisyang
beredar di pasaran. Hal tersebut
mengindikasikanprospekdan peluangpasar
terhadapmakananringan (snack foof) yang
sehat(ekstrudatjagungtermodifikasi)semakin
baik.

Selainitu, biji jagungjugaberpotensiuntuk
diolahmenjadietanol.Menurutpenelitianyang
dilakukan oleh Shapouri,et al (Lee, 2007),
penggilingancarabasahmampumenghasilkan
rata-ratasebanyak2.5galonetanolperbushel
jagung (Bushel = 35,23907Liter). Pada
penggilingancarakering menghasilkanrata-
rata sebanyak2.6 galon etanol per bushel
jagung.Adapunlaju konversibiji jagungmenjadi
etanol adalahsebesar0.432 liter/kg (Varvel,
Vogel, Mitchell, Follet, and Kimble, 2008).

b. Tongkol/janggel/bonggoljagung(corn
stover)
Tongkol jagung(corn stover) merupakan

salahsatu limbah pertanianyang melimpah
namun masih memiliki nilai ekonomi yang
sangat rendah. Kim dan Dale (2004)
menyatakanbahwasetiapsatukg jagungkering
dihasilkanlimbah berupatongkol sebanyak1
kg juga.Sehingga,terdapatsebesar203.6Tg
tongkol jagung di dunia. Hal tersebut
menunjukkanbahwa ketersediaantongkol
jagungsebagaibahanbakuproduksibioetanol
ataupunindustri lainnyasangatmelimpah.

Sebagaipakan ternak, tongkol jagung
menurutTangendjajadan Wina (2009)dapat
meningkatkanbobotbadanharianpadaternak
sapi.Hanyasaja,penggunaanlimbah tersebut,
sebagaimakananternak ruminansiaperlu
ditambahdenganbahanlainyangmengandung
protein,vitamin danmineralagartemakdapat
tumbuhsecaraoptimal.

Pemanfaatanlainnya adalahsebagai
penggantikayu bakar. Banyak masyarakat
yang hidup di sekitar ladang jagung
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menggunakantongkoljagunguntukkeperluan
memasak. Halini dikarenakantongkoljagung
mudahdiperoleh,harganya murahdan mampu
menggantikankayu ataubahanbakarlainnya
sehinggalebih menghematpengeluaran
masyarakatuntukkebutuhanenergi.

Pemanfaatantongkol jagung sebagai
pupuk organik(bokashi) juga telah banyak
dilakukanoleh masyarakatdiIndonesia.Pupuk
organikdapatdibuat dari berbagai jenis bahan,
antaralain sisapanenseperti tongkoljagung
(Anonimous,2009).

Selain itu, telah dikembangkanpula
penelitian tentang pendayagunaantongkol
jagung sebagaisumberenergi alternatif
terbarukan.Penelitianmengenaipembuatan
briketarang dari tongkoljagung telah dilakukan
denganhasil yang cukupmemuaskanyaitu
hemattempat,praktis,bersihkarenamemiliki
kadar polusi jauh lebih rendahdari briket
batubara,hargalebih murah daripadaBahan
BakarMinyak (BBM) sertaberpotensisebagai
bahanbakarrumahtanggadan industri yang
dapatmenggantikanbriketbatubara(Husada,
2008).

Kegiatan produksi yang paling populer
dikembangkanpadasaatini adalahpembuatan
bioetanoldari tongkoljagung.Sejalandengan
perkembanganteknologi yang ada, upaya
mengkonversikanbiomassamenjadi produk
yang nilai ekonominyatinggi, yaitu etanol
memiliki potensi yangsangatbesarmenjadi
bahanpenggantibahanbakarminyak(Kim and
Dale, 2004; Gallager,Dikeman,Fritz, Wailes,
Gauther, and Shapouri, 2003).

Banyak penelitiandan teknologiyang
dikembangkanuntuk memproduksibioetanol
dari tongkol jagung.Teknologi yang saat ini
berkembangtelah mampu menghasilkan
bioetanol dari tongkol jagung sebanyak70
gallon/ton (Foutch, et al., 1980 dalam
Sokhansanj,Turhollow,Cushman,andCundi,
2002). Menurut Varvel, et al (2008), tongkol
jagungdapatdiolahsebagaietanol denganlaju
konversietanolsebesar0.329liter/kg.

c. Kulit jagungatau klobot (corn husk)
Kulit jagung juga merupakanlimbah

padatdenganvolume yangcukup besaryang
dihasilkan oleh pertanianataupun industri
pengolahanjagung. Limbahini mengandung
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382 gramselulosa,445 gram hemiselulosa,
66gramliginin, 19gramprotein,dan 28 gram
abu per kg berat kering(Galbeand Zacchi,2007
dalam Hang andWoodams,1999).

Biasanya,kulit jagung digunakansebagai
bahanbakar,pakanternakataudikembalikan
ke lahan pertanianjagunguntuk menambah
kesuburan tanah. Namun,terdapatbanyak
potensi yangdimiliki oleh kulit jagung.Salah
satu pendayagunaankembali kulit jagung
adalah pembuatan silase yaitulimbahjagung
yang diawetkan melalui prosesfermentasi.
Bagianjagung yang dapat dibuat menjadi silase
antaralain seluruh bagiantanamanjagung,
termasukbuah muda (90 hari), buah yang
sudah matang(100 hari).atau kulit jagung
manis (Pasaribu,Tangendjaja,dan Wina,
1995). Selainitu, kulit jagung juga banyak
dimanfaatkankembali sebagaibahanbaku
kerajinan tangan,seperti boneka, hiasan
dinding,bungkusdodol dansebagainya.

Selanjutnya,menurut hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hang and Woodams
(1999), kulit jagung dapat diolah kembali
menjadi"solublesugars".HangdanWoodams
(2000), jugamenyatakanbahwa kulit jagung
merupakansubstratyang berpotensitinggi
untuk produksi asam sitrat dengan
menggunakanAspergillus niger. Hasil
penelitianini menunjukkanbahwaasamsitrat
yang diproduksidenganmenggunakansubstrat
kulit jagungadalahsebesar259 ± 10 gram per
kg beratbahan,setelahfermentasiselama120
jam padasuhu30°C.

d. Batangjagung (corn stalk)
Batang jagung, pada umumnyajuga

dimanfaatkanlangsung oleh petanisebagai
pakanternakdan bahanbakar. Namun, dari
beberapapenelitian yang telah dilakukan,
batangtanamanjagungdapatdimanfaatkan
menjadi berbagai jenis produk yang lebihtinggi
nilai tambahnya.Menurut Reddy and Yang
(2005), batangjagungdapatdiolah menjadi
seratyangbisadigunakanuntukmemproduksi
berbagaijenisproduktekstil. Hal inidisebabkan
karenaseratbatangjagungmemiliki kualitas
yang hampirsamadenganseratyang biasa
digunakansebagaibahanbaku produk tekstil.
Batang jagung juga dapat dimanfaatkan
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sebagaibahan baku industri kerajinan,
terutamabatangjagung.

Beberapapeneliti di Amerika telah
menemukandan mematenkanpembuatan
kertasataupapankertasdenganbahanbaku
batangjagung,sehinggabatangjagungjuga
berpotensiuntukdigunakanoleh industri pulp
dan kertas (Pierre,Mondor,Paradis, Thibautot,
Gagne,and Pelletier, 1999).

Batang jagung juga dimanfaatkansebagai
pupuk hijau atau kompos, yaitudengancara
menghamparkannyadipinggir galangan.
Sebagaicontoh, diDesaSukajadi limbah
batang jagung juga disisipkan diantara
tanaman-tanamanlain yangberfungsisebagai
pupuk hijau dan dapat mematikanilalang. Di
Desa Cihideung llir limbah batangjagung
digunakan untuk pupuk dengan cara
membakarnya,karenalebih praktisdan lebih
cepat (Jamaludin,2002). Adapun menurut
InstalasiPenelitiandan PengkajianTeknologi
PertanianJakarta(2009), batangjagungjuga
dapatdimanfaatkanmenjadi kompos bioaktif
denganpenambahanmikroorganismeyang
berperansebagaiaktivator pelapukan,sehingga
mengurangi20% beratlimbahbatangjagung
yang dikomposkan. Produk komposini banyak
dipergunakanoleh perkebunanbesar.

e. Daun jagung (corn leaves)
Dalamstudi kasusjagung,adabeberapa

hasil sampingdan limbahjagungyang dapat
digunakanulang (reuse), misalnya sebagai
bahanbaku pembuatankerajinan tangan.
Industrikerajinantanganmemanfaatkanlimbah
daun,kulit, rambutdanbatangjagungsebagai
bahanbaku.

Daun jagung juga dapatdimanfaatkan
sebagaisilase untuk pakanternak. Proses
pembuatannyahampirsamadengan silase dari
jeramijagung,yaitu perluditambahkandengan
molasesdan starter(Tangendjajadan Wina,
2009). Selainitu, samasepertibatangjagung,
daun jagung jugadapatdimanfaatkansebagai
pupuk hijau (Jamaludin, 2002).

f. Jerami jagung
Fermentasi,juga dapatdilakukan pada

limbah tanamanjagung kering, yaitu jerami
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jagung.Pleurotus flabelatusdigunakanuntuk
fermentasi jerami jagung (Pamungkas,Romjali,
dan Anggraeny, 2006). Hasilfermentasiini
adalah limbah padatorganik yang dapat
dimanfaatkankembalipadaladangjagungatau
arealpertanianlainnya.

Jerami jagung jugadapatdibuat menjadi
silase, namun pada prosespembuatannya
masih perlu ditambahkanmolasessebagai
sumberkarbohidratterlarutdanstarter(bakteri
ataucampurannya)untuk mempercepatproses
pematangan(Tangendjaja dan Wina, 2009).
Mikroba yang ditambahkanbiasanyaadalah
bakteri penghasil asam laktat seperti
Lactobacillus plantarum, L. casei, L. lactis, L.
bucheneri, Pediocococcus acidilactici, dan
Enterococcus faecium yang berperan
menurunkanpH silase (Nusio, 2005 dalam
Tangendjaja dan Wina, 2009)

Selain semuabagian tanamanjagung,
hasil samping dari industri pengolahanbiji
jagung juga memiliki potensi untuk
dimanfaatkanmenjadiprodukmultigunayang
bernilai ekonomi tinggi.Sebagaicontohadalah
menir jagung ataupun hominiyangmerupakan
hasil samping industri penggilinganjagung
dapatdigunakankembalisebagaisalahsatu
alternatif pakan ternak. Hasil samping
pembuatanpati jagungyaitucorn gluten meal,
corn gluten feed, corn germ meal, dan
sebagainyajuga dimanfaatkanuntuk pakan
ternak(TangendjajadanWina, 20089).

Hasil sampingdari prosespembuatan
etanoldari jagungyaitu distillers dried grains
andso/t/b/es(DDGS) juga dimungkinkan untuk
digunakansebagaipakanternak. Ada juga
industri bioetanol konvensionaldari jagung,
menggunakanhasil sampingnyayaitu residu
jagung danseratsehingga mampu memberikan
nilai tambahbagi pabrik pengolahanjagung
(Lee, 2007).

Adapun diagram daya guna tanaman
jagungyang telah diuraikan diatasdapatdilihat
padaGambar1. Berdasarkangambartersebut,
dapatdilihat bahwa tanamanjagung dapat
dibuat menjadiberbagaiproduk multiguna mulai
dari bijinya hingga limbahnya. Dengan
menggunakandatatotal produksi tahun 2008.
makadapatdiperkirakankapasitasbioetanol.
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asamasetat

Gambar1. Diagram DayaGunaTanamanJagung

pati, pemanisdan pupuk organik yang
dihasilkan.

Berdasarkanbeberapahasil penelitian
dan review studipustaka,1 bushel biji jagung
(menurutAnonimous(2007)setaradengan25
kg jagung)menghasilkan32 pound(14.4 kg)
pati jagungdan33 pound(14.85kg) pemanis
(SDCORN, 2009), sehinggadapatdihitung
potensi pati jagung yang dihasilkan adalah

sebesar 8.554 juta ton dan pemanis
(sweetener) sebesar8.82juta ton.

Untuk bioetanol, denganlaju konversi
dijelaskandi uraiansebelumnya,makadari biji
jagungdiperkirakandapatdihasilkan6415.2
juta liter etanol dan dari tongkol jagung
sebesar7336.7 juta liter etanol. Angka ini
menunjukkanpotensiyang cukup besardari
produk bioetanol mengingatharga bioetanol
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yang lebih tinggidibandingkandenganharga
bahanbaku.Kisaranhargabioetanolberbeda-
bedabergantungpadagradekemurniannya.
Produkbioetanoldengangrade0 - 20%etanol
memiliki harga Rp. 2.500,- /liter, bioetanol
dengangrade20 - 40% etanolsehargaRp.
3.500,-/liter,bioetanoldengangrade70 - 89%
etanolsehargaRp. 12.000,-/literdanbioetanol
dengangradelebih dari 90% (untuk bahan
bakar)sehargaRp. 15.000.-/liter(Siregar, 2008).
Namun,hargabioetanoljugadiperkirakanbisa
mencapaiRp6.000per literatausetaradengan
hargabensinpremiumnon-subsidipadatahun
2010(Anonimous,2008). Harga yang cukup
tinggitersebutdiharapkandapatmeningkatkan
pemanfaatanjagung sebagaibioetanol
terutamadari limbahnya,yaitu tongkoljagung.
Selain harga, penggunaanjagung sebagai
bahanbakupembuatanbioetanoldinilai lebih
ekonomisdibandingkandenganmenggunakan
bahanbakuubi kayu (Siregar,2008).Terlebih
lagi, dukungandari pemerintahIndonesia
terhadapkonservasienergi telahdiwujudkan
dalam kebijakan energi yang lebih konkrit
melalui Inpres Nomor 1 Tahun 2006 tentang
Penyediaandan PemanfaatanBahanBakar
Nabati (biofuel)denganproduknyabioetanoldan
biodiesel (Darlis, 2007). Dengandemikian,
potensipeluangpemanfaatantanamanjagung,
khususnyatomgkol jagung,sebagaibioetanol
semakinbesar.

Untuk pupuk organik, dimana volume
bahanbaku mengalamipenyusutansebesar
20% (Instalasi Penelitian dan Pengkajian
Teknologi PertanianJakarta,2009)makadapat
perkirakankapasitasproduksipupukorganik
dari limbah tanamanjagung yaitu tongkol
jagung(17.84juta ton), batang(59.4juta ton),
dandaun(26.136juta ton). Denganperkiraan
hargajual pupukorganikyangberkisarantara
Rp.700,-sampaiRp. 500,-perkg, makalimbah
tanamanjagung masih memiliki potensi
ekonomidan dayajual yangcukuptinggi.

IV. PENUTUP

Dari uraiandi atasmakapendayagunaan
jagung dan hasil sampingnyaberpotensi
memberikankontribusi besarterhadap
penyediaanproduk multiguna. terutama

PANGAN

sebagaisumberbahanpangan,energi dan
atau bahan baku industri lainnya. Potensi
bahanbaku jagungdi Indonesiayang makin
meningkat tiap tahunnya mampu
menjadikannyasebagaisalahsatukomoditas
penggantibahanpanganpokok. Hal ini tentu
sajamembutuhkandukunganyangbesardari
setiapelemenyang terlibat dalam upaya
pendayagunaanjagungyanglebih efektifdan
efisien, baik dari pihak pemerintahselaku
pembuatkebijakan, pihak petani sebagai
pelakupembudidayaanjagung,pihak industri
sebagaipelaku penggunahasil pertanian
jagung, dan juga masyarakatumum yang
dapat berperansebagaipengontrol dan
konsumen,sertaperanpenting para peneliti
sehinggaproduksiprodukmultigunaberbasis
jagungdapatlebih efektifdanefisien.
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